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SUMMARY 

DEKA ARIYANTI.  Digestible Quality of Maize Stover Silage With Addition of 

Rice Bran In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR and ARMINA FARIANI). 

 

 Maize stover was a by product of corn crop farming that can be used as silage. 

The purpose of this study was to determine the quality of the digestion of corn straw 

silage with the addition of rice bran in vitro. This research was conducted from 

October to November 2017 in Field Laboratory and Animal Feed Nutrition 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Animal Husbandry Program, Sriwijaya 

University, Indralaya. This study used in vitro experiment with 2 treatments and 5 

replications. The treatment consisted of P1 as a control (silage straw of maize) and 

P2 (silage of corn straw with the addition of rice bran 5%). Observed parameters 

were pH, dry matter digestibility (KBK), T-VFA (Total Volatile Fatty Acid)  and 

gas production. The results showed that each treatment between P1 and P2 was not 

significantly different (P>0.05) to the observed variables (pH, KBK, T-VFA and 

gas production). The conclusions of this study indicate that  the addition of rice bran 

has not been able to affect pH, KBK, total VFA and gas production. 
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RINGKASAN 

DEKA ARIYANTI. Kualitas Kecernaan Silase Jerami Jagung dengan 

Penambahan Dedak Padi secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan 

ARMINA FARIANI). 

 

 Jerami jagung merupakan hasil ikutan dari pertanian tanaman jagung yang 

dapat dijadikan silase. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas 

kecernaan silase jerami jagung dengan penambahan dedak padi secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2017 di 

Laboratorium Lapangan dan Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas 

Pertanian, Program Studi Peternakan, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen secara in vitro dengan 2 perlakuan 5 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P1 sebagai kontrol (silase jerami jagung) dan P2 (silase jerami 

jagung dengan penambahan dedak padi 5%). Peubah yang diamati adalah pH, 

kecernaan bahan kering (KBK), T-VFA (Total Valatile Fatty Acid) dan produksi 

gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan antara P1 dan P2 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap peubah yang diamati (pH, KBK, T-VFA dan 

produksi gas). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

penambahan dedak padi belum dapat mempengaruhi pH, KBK, total VFA dan 

produksi gas. 

  

Kata Kunci : dedak padi, in vitro, jerami jagung, silase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Hijauan merupakan bahan pakan utama yang paling dibutuhkan ternak 

ruminansia dan merupakan sumber gizi dan energi utama dalam perkembangan, 

produksi dan reproduksi.  Ketersediaan hijauan pakan menjadi salah satu  faktor 

pembatas dalam usaha peternakan.  Upaya untuk  memperoleh sumber pakan yang 

tersedia sepanjang tahun, murah dan aman digunakan sebagai pakan yang 

memenuhi kebutuhan pokok ternak adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian  

(Kushartono dan Iriani, 2005).  

Limbah pertanian menjadi salah satu alternatif bahan pakan yang dapat 

diberikan  pada  ternak, namun nilai  nutrisi  bahan  pakan  yang  berasal  dari limbah  

pertanian  umumnya memiliki kadar  nutrien  yang  rendah  dan  tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak  sehingga  dibutuhkan  suplemen untuk  

meningkatkan nutrien dengan bahan pakan lain sebagai sumber protein yang 

dikonsumsi  ternak. Limbah dari pertanian tersebut salah satunya yaitu limbah 

tanaman jagung (Setyadi, 2006). 

Pemanfaatan limbah tanaman jagung tanpa melalui pengolahan terlebih 

dahulu sulit untuk meningkatkan kualitas dan daya simpannya akibatnya banyak 

hijauan yang terbuang.  Kondisi tersebut sangat bertentangan dengan kesulitan 

dalam upaya penyediaan hijauan pakan. Perlu adanya penerapan suatu teknologi 

tepat guna untuk meningkatan kualitas dan daya simpan hijauan hasil ikutan 

tanaman jagung yaitu dengan pembuatan silase. Silase merupakan hijauan pakan 

yang difermentasi didalam silo (tempat penyimpanan) selama 21 hari dalam kondisi 

anaerob. Silase juga  dapat memperpanjang daya simpan lebih dari 3 bulan 

sehingga dapat menanggulangi limbah yang terbuang. Teknologi silase ini yang 

dapat dilakukan dan diaplikasikan oleh para petani kecil dipedesaan        

(Mccutcheon dan  Samples, 2002). 

Proses dalam pembuatan silase, bahan tambahan sering digunakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas dari silase. Penambahan 

bahan pakan lain juga dapat mempercepat proses pembuatan silase. Dedak padi 
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merupakan bahan tambahan yang dapat digunakan dalam pembuatan silase sebagai 

sumber karbohidrat terlarut serta untuk proses anaerob pada saat ensilase. 

Keuntungan dari dedak padi sebagai bahan tambahan yaitu harga yang relatif murah 

serta mudah didapat (Kojo et al., 2015). Kondisi anaerob yang cepat pada saat 

ensilase mempunyai keuntungan yaitu bakteri asam laktat bisa bekerja dengan cepat 

dan mampu mengalahkan bakteri yang merugikan. Penelitian ini menggunakan 

tambahan dedak padi yang bertujuan untuk proses anaerob supaya silase yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dilakukan penelitian tentang uji kecernaan silase jerami jagung dengan penambahan 

dedak padi yang masih jarang digunakan. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kualitas kecernaan silase 

jerami jagung dengan penambahan dedak padi secara in vitro. 

 

1.3. Kegunaan 

Penelitian ini berguna bagi peternak yang ingin memanfaatkan jerami jagung 

sebagai sumber pakan sapi dan teknik pengolahannya sehingga pakan dapat tersedia 

sepanjang waktu. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan dedak padi diduga dapat meningkatkan kecernaan silase jerami 

jagung secara in vitro. 
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